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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Virginia Woolf lahir di London pada tanggal 25 January 1832. Ayahnya
bernama Leslic Stephen dan ibunya bernama Julia Prinsep Stephen. Dari
pernikahannya tersebut mereka memiliki 4 orang anak yang bernama Vanessa
Stephen, Thoby Stephen, Virginia dan Adrian Stephen. Mereka tinggal di sebuah kota
Kensington. Pada tahun 1895, Julie Stephen meninggal katena influenza. Pada saat
sepeninggal ibunya tersebut, Virginia masih berusia 13 tahun. Kemudian pada tahun
1904 ayah Virginia meninggal dunia. Setelah ayahnya meninggal, Virginia bersama
ketiga orang saudaranya memutuskan untuk menjual rumah yang telah lama -
ditempatinya dan membeli rumah di kota Bloomsbury. Pada tahun 1912, Virginia
menikah dengan seorang penulis yang bernama Leonard Woolf. Karya-karya besar
Virginia antara lain berjudul : Mrs Dal.loway (1925), To the Lighthouse (1927},
Orlando (1928), dan A Room of One’s Own (1929). Sejumlah karya ia lahirkan untuk
menentang hak asasi yang di dominasi oleh pria seperti yang ditulisnya dalam novel
Mrs Dalloway ini dimana Clarissa harus melepaskan diri dar? Peter. Kemudian di
dalam karyanya yang berjudul Orlando tercermin adanya suatu gejala safisme. Selain
itu, dalam esai yang berjudul A Room of One’s Own, dalam karya yang di tuliskan
oleh Virginia, bah.wva tanpa kedudukan penting dan kekayaan, maka mustahil bagi
perempuan untuk mempunyai ruang bagi dirinya sendiri.! Virginia meninggal pada
tanggal 28 Maret 1941 °

Seorang gadis cantik bernama Clarissa. Dia tinggal di sebuah kota yang
bernama Bourton. Clarissa memiliki dua orang teman akrab yang bernama Sally dan
Peter Walsh. Peter Walsh sangat mencintai Clarissa dan suatu hari Peter Walsh

mengatakan bahwa dia ingin menikah dengan Clarissa. Tetapi Clarissa menolaknya

! www.yahoo.com
2 y - i
“ www, wikipedia.com




dengan alasan bahwa Peter tidak memiliki kemapanan. Karena penolakan cinta
Clarissa tursebut, Peter melarikan diri ke India. Sedengkan laki-laki lain, bernama
Richerd Dalloway yang bisa dikatakan sebagai laki-laki yang dapat diandalkan,
menginginkan Clarissa sebagai istrinya dan mengatakan bahwa dia mencintainya,
Kemudian Clarissa pun memenuhi keinginannya tersebut. Akhirnya mereka pua
rﬁenikah dan Clarissa menjadi istri Richard atau yang disebut dengan Mrs Dallo@’ay.
Dari pernikahannya tersebut, mereka dikarunia: seorang anak yang bernama
Elizabeth. Mereka tingsal di Wetminster. Suatu hari Mrs Dalloway mengadakan
sebuah pesta dan mengundang teman-temannya termasuk Peter dan Sally. Sally .
merasa sangat bangga karena Clarissa bahagia dengan kehidupannya dan Clarissa pun
merasa senang karena dapat berteinu dengan teman lamauya.

Tokoh Clarissa adalah seorang wanita yang ingia hidup aman, tentram,
bahagia dan sesuai dengan apa yang diharapkannya sehingga tercerminlah adanya
konsep kebutuhan bertingkat yaitu dengan mengharapkan satu keinginan can

keinginan lain yang tentunya saling terkait didalamnya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, saya mengidentifikasikan masalah tokoh
Clarissa vang lebih mementingkan dirinya sendiri dalam hal pemenuhan kebutuhan
baginya sehingga dia berusaha uﬁtuk mendapatkan keinginan-keinginannya tersebut
dengan caranya sendiri ‘melalui kebutuhan bertingkat ini. Asumusi saya pada novel
Mrs Dalloway adalah tercapainya kebutuhan bertingkat pada tokoh Clarissa yang
dapat diteliti melalui pendekatan sastra yaitu psikologi humanistik: konsep kebutuhan

bertingkat.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya membatasi masalah penelitian

pada telaah tokoh Clarissa. Teori dan konsep yang dizunakan adalah melalui




pendekatan sastra yaitu perwatakan: sudut pandang, alur, lmar dan tema. Sedangkan

melalui pendekatan psikologi huraanistik yaitu konsep kebutuhan bertingkat.

D. Perumusan Maszalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah :
1. Apakah sudut pandang, atur dan latar dapat digunakan untuk menganalisis

perwatakan?
. Apakah konsep kebutuhan bertingkat dapat menelanh novel in1?

2

. Apakah telaah tema dapat dibangun meialui hasil analisis perwatakan yang

(8]

dipédukzm dengan konsep kebutuhan bertingkat?

E. Tujuan Penclitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan menunjuklan bahwa

tema novel ini adalah pencapaian konscp kebutuhan bertingkut pada tokoh Clarissa.
Untuk mencapas tujuan ini, saya melakukan tahapan sebagai herikut:

1. Melalui sudut pandang, alur dan latar untuk menganalisis perwatakan.

b2

. Menelaah novel ini dengan menggunakan konsep kebutuhan bertingkat.

. Menelaah tema melalui hasil analisis perwatakan yarg dikaitkan dengan

L2

konsep kebutuhan bertingkat.

¥. Landasan Teori

Berdasarkan tujurn penelitian di atas, saya menggunakan teori dan konsep
yvang tercakup dalam sastra dan teori kebutuhan bertingkat. Teori sastra yang
digunakan adalah perwatakan: sudut pandang, alur dan latar. Melalui konsep

kebutuhan bertingkat diawali dengan apa yang dimaksud dengan kebuwhan

bertingkat. Dibawah ini adalah penjabaran tentang konsep-kouasep tersebut:




A. Intrinsik
1. Perwata'zan
Perwatakan adalah kualitas nalar den perasaan para tokoh di dalam suatu

karya fiksi yang dapat mencakup tinghah laku atau tabiat dan kebiasaan, tetapi juga

penampilan.3

Dalam menentukan karakter atau watak para tokoh, dapat dianalisis melafui
sudut pandang. Berikut adalah penjelasannya:

Istilah sudut pandang vang dalam bahasa inggris point of view atau viewpoin:
mengandung arti: suatu posisi dimana si pencerita berdiri, dalam hubungan deng:n

ceritanya yakni dimana peristiwa diceritakan.

Viewpoint, the positivr of the narrator in the relation to his story thus the
outlook from which tne events are related. There are many variafions and
combinations butthree basic ones may be distinguished. Iirstly, the
omniscient — the anthor moves from character (o Jus character, place to
place and episode to episode with complelc freedom, giving himself acces to
his character’s thoughs and feelings whenever he wishes. This is probablv
the commonest point of view and one which has been established for a long
time. Such noint of view doesn’t require the author o s‘ay outside his
narrative. He may interpolate hic own commentaries. Secxondly, the third
person — the author choos2s a character and the story is related in terms of
that character in such a way that the field of vision is confined to him or her
alone. Thirdly, first persor narrative - here the story is told in the first
person by cne of the rharacters.”

Kutipan di atas menjelaskan bahwa dalam sudut pendang terdapat beragam
variasi dan kombirasi. Ada tiga varian mendasar yang berbeda - sudut pandang
impersonal, orang ketiga dan orang pertama, serta sudut pandang dramatik Namun
dalam menganalisis novel ini sava menggunakan sudut pandang persona ketiga
“diaan” mahatahu. Sudut pandang persona ketige “dia” mahatuahu atau “third-person

omniscient” yaitu pencerita yang berada di luar eritera dan melaporkan peristiwa-

3 Albertine Minderop, Metode Karakterisasi Telaah Fiksi, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,20035),
Him 93,

1 Ihid, hlm 89.

* Tbid




peristiwa yang menyangkut para tokoh dan sudut pandang “ia” atau “dia”. Pencerita
mengetahui berbagai hal tentang tokoh, peristiwa dan tindakan termasuk motivasi
yang melatarbelakanginya. Ja bebas bergerak dan menceritakan apa saja dalam
lingkup waktu dan tempat ceritera, berpindah-pindah dari satu tokoh ke tokoh
lainnya, menceritakan atau menyembunyikan ucapan dan tindakan tokoh.®

Dalam teknik pencérita “diaan” mahatahu si pencerita disebut an all-krowing
presence karena ia dapat berkisah dengan bebas-mendramatisasi, menginterpretas,
merangkum, berspekulasi, berfilosofi, menilai secara moral atau menghakini apa

yang disampaikannya.’

2. Alur
Di dalam suatu cerpen / novel ierdapat suatu jalan ccrita yang sering disebut
alur (plot). Adapun bagian dari alur yaitu :

a. Eksposisi yaitu bagian awal dari cerita dimana penulis menyediakan informasi
tentaag paparan para tokoh, latar belakang, membangun situasi, waktu dan aksi
yang dibutuhkan. Fada bagian ini biasanya penulis memulai para tokoh yang
terlibat dalam suatu cerita.®

b. Komplikasi- yaitu dagian dimana masalah-masalah yang dapat membanguu
konflik pada ceriza yang mulai dibicarakan atau menceritakan tentang
permasalahan antar tokoh yang terjadi. ’

¢. Krisis yaitu saat ketjka alur mencapai titik poin secara emosional / inencapai titik
klimaks."

d. Failing action yaitu bagian dimana puncak-puncak masalah mulai terselesaikan

dan mereda.'!

® Tbid, hilm 99

7 Tbid

§ pickering. Op Cit, hlm 16
 Ibid, him 17

19 [bid

" Tbid




e. Resolusi yaitu babak akhir dari alur dan merupakan titik penyelesaian masalah

- 12
dalam suatu cerita,

3. Latar
Ada beberapa fungsi latar yaitu :
a. Latar sebagai latar belakang aksi yaitu fungsi latar sebagai tempat untuk
melakukan sebuah aksi dari sebuah cerita.”
b. Latar sebagai alat untuk menciptakan atmosfer yang sesuai yaitu

atmosfernya harus mendukung sebuah aksi atau peristiwa. '

B. Ekstrinsik

Dalam menganalisis novel ini, saya menggunakan unsur ekstrinsik melalui
pendekatan psikologi humanistik vyaitu tentang konser kebutuhan bertingkat.
Psikologi humanistik adalah sebuah “gerakan” yang muncul dengan menampilkan
gambaran manusia dari psikoanalisis maupun behaviorisme, yakni berupa gambaran
manusia sebagai makhluk yang bebas daa bermartabat serta selalu bergerak ke arah
pengungkapan  segenap  potensi  yang dimilikinya apabila lingkungan
memungkinkan.'> Maslcw yakin bahwa banyak tingkah laku manusia yang bisa
diterangkan dengan memperhatikan tendensi individu untuk mzncapai tujuan-tujuar
personal yang membuat kehidupan bagi individu yang bersangkutan penuh makna
dan memuaskan. Berdasarkan ciri tersebut, Maslow mengajukan gagasan bahwa
kebutuhan yang pada manusia adalah merupakan bawaan, tersusun menurut tingkatan
atau bertingkat. Oleh Maslow kebutuhan manusia yang tersusun bertingkat itu dirinci

ke dalam lima tingkat kebutuhan yeitu: 6

' Ihid

1* Ibid, Wim 40

' Ibid, him 40

13 Koeswara, E. Teori-teori keprioadian, {Bandung : PT Ercsco. 1991), hlin 109
16 Ibid, him 118




I, Kebutuhan-kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah sekumpulan kebutuhan dasar yarng
paling mendesak pemuasannya karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan
biologis dan kelangsungan. hidup. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis itu antara

. . . . . 17
lain kebutuhan akar makanan, air, oksigen dan istirahat.

2. Kebutuhan akan rasa aman

Apabila kebutuhan fisiologis individu telah terpraskan, maka dalam diri
individu akan muncul satu kebutuhan lain sebagai kebutuhan yang dominan dan
menuntut pemuasan, yakni kebutuhan akan rasa aman. Yang dimaksud oleh Maslow
dengan kebutuhan akan rasa aman ini adalah sesuatu kebutuhan yang mendorong

individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian dan keteraturan dari keadaan

lingkungannya. 8

3. Kebutuhan akan cinte dan rasa memiliki

Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki adalab suatu kebutuhan yang
mendorong individu untuk mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional
dengan individu lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan jenis,

P, r 19
di lingkungan keluarga atanpun d' lingkungan kelompok masyarakat.

4, Kebutuhan akan rasa harga diri

Kebutuhan yang keempat vakni kebutuhaa akan rasa harga dirt oleh Maslow
dibagi ke dalam dua bagian antara lain penghormatan atau penghargaan dari diri
sendiii dan penghargaan dari orang iain.

Bagian pertama yaitu penghormatan dari 4iri sendiri mencakup hasrat untuk

memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, kemandirian dan

17 Tbid, him 119
' Ihid, him 121
¥ Ibid, hlm 122




kebebasan. Adapun bagian kedua yaitu penghargaan terhadap orang lain seperti

prestasi. Dalam hal ini individu butuh penghargaan atas apa-apa yang dilakukannya.*

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri

Kebutuhan untuk mungungkapkan diri atau aktualicasi diri adalah kebutuhan
manusia yang paling tinggi dalam teori Maslow. Maslow menandai kebutuhan akan
aktualisasi diri sebagai hasrat individu untuk menjadi orang yang sesuai dengan
keingiﬁan dan potensi Yang dimilikinya atau hasrat dari individu untuk

. . . CageqLt 2t
menyemptrenakan dirinya melaluf penguingkapan segenap pelenst yang dimilikinya.

G. Metode Penelitian
Metode atau teknik yang alkan dibahas dalam makalah ini adalah kualitatif

dengan sumber data tertulis (teks). Sifat penelitian interpretatif. Metode pengumpulan
data melalui kepustakaan dan pola pengkajian teori bersifat induktif.

Penelitian kualitatif berkenaan dengan data kualitatif yaitu dala yang
dinyatakan dalam bentuk-bentuk simbolik seperti pernyataan-pernyataan tafsiran,
tanggaparn-tanggapan lisan harafiah, tanggapan-tanggapan nonverbal (tidak beruga
ucapan lisan), dan grafik-grafik. Data kualitatif ini biasanya diperoleh dari (dengan
mempergunakan)  teknik-teknik semisal instrokpeksi, observasi partisipan,

eksperimen terarah (berskenario) atau hipotetik, “analisis tipe id=al”, dan analisa

b

historic komperatif terhadap sesuatu masalah atau 5.;(~:_]ala.2

Dalam contoh penelitian ini, saya menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan sumber data tertulis (teka) novel Mrs Dalloway dan didukung oleh berbagat
sumber tertulis yang relevan. Jenis penelitian kepustakaan dan sifat penelitian
interpretatif yakni menginterpretasi teks. Metode pengumpulan data penelitian

kepustakarn dan pola pengkajian teori bersifat indukdf yakm khasus ke umum.

* Ibid. hilm 124

? Ibid, him 125

= Drs. Tatang M. Amirin, Menvusun Rencana Penelitian, (Jekarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995),
Him 119,




H. Manfaat Penclitian

Penelitian in1 bermaniaat bagi mereka vang berminat dalam menambszh
pengetahuan dan juga bermanfaat bagi para mahasiswa/ mahasiswi khususnya yang
bergumul dalam bidang sastra karena dapat mengetahui tentang karakter yang

dimiliki oleh seseorang serta hal-hal lain yang terdapat dalam penelitian ini.

I. Sistematika Penelitian
Sistematika penyajian biasanya berisi tentang penjabaran seluruh tulisan
dalam bentuk bab-bab.

Bab I : Berisi pendahviuan yang mencakup tahapan peneiitian seperti latar
belakang masalah, identifikas’ masalah, pembatisan masalah, perumasan
masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat
penelitian, sisteniatika penelitian dan tema.

Bab Il : Analisis novel Mrs Dalloway melalui pendekatan intrinsik yang mencakup:
perwatakan ya.u melalui sudut pandang diaan mahatahu, latar dan alur.

Bab [Il: Tercapainya kebutuhan bertingkat pada tokoh Clarissa. Dalam bab ini saya
akan menelaah novel Mrs Dalloway melalui pendekatan ekstrinsik yaitlu
pendekatan psikologi humanistik tentang kebutuhan bertingkat dari tecii
Maslow kemudian menelaah tema tercapainya kebutuhan bertingkat pada
tokoh Clarissa dengan ﬁlenggunakan telaah sudut pandang diaan mahatahu,
latar, alur dan kebutvhan bertingkat.

Bab IV: Bab terakhir yattu bab penutup yang berisi kesimpulan dan summary of

thesis.




J. Tema

Tema adalah gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan
vang terkandung di dalam teks scbagai strultur semantik dan yang menyangkat

persamaan-persamaan/ perbeda':m-perbedaan.23

- Wurgiyantoro, Burhan, Teori Pengkajion Fiksi, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1994),
hlm 68
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